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Abstrak
Salah satu tujuan seorang guru dalam mengajar ialah agar siswa paham materi yang di ajarkan. Namun, kenyataannya pemahaman siswa pada pembelajaran matematika di kelas III tergolong rendah. Hal ini disebabkan guru kurang kreatif dalam proses menagajar di dalam kelas sehingga siswa kurang dalam memahami materi yang di ajarkan dan tidak adanya media pembelajaran menarik agar membantu siswa dalam memahami materi yang di pelajari. Media RAKTEPEL ( Rak Telur Pelangi ) merupakan solusi untuk menjadi perantara siswa dalam meningkatkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model John Elliot. Tujuan dari penelitian ini adalah agar terjadinya peningkatan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep matematika siswa pada pembelajaran matematika melalui penerapan media RAKTEPEL, diperoleh persentase ketuntasan pemahaman konsep matematika siswa pra siklus dengan persentase 29,03%, Siklus I 70,97% dan siklus II 93,55%.
Kata kunci: Media Pembelajaran RAKTEPEL, Pemahaman Konsep Matematika
Abstract
One of the goals of a teacher in teaching is for students to understand the material being taught. However, the fact is that students' understanding of mathematics in class III is relatively low. This is due to the teacher being less creative in the teaching process in the classroom so that students are less able to understand the material being taught and there is no interesting learning media to help students understand the material being studied. RAKTEPEL media (Rainbow Egg Shelf) is a solution to intermediary students in increasing students' understanding of mathematical concepts. This research is a classroom action research (CAR) with the John Elliot model. The purpose of this research is to increase students' understanding of mathematical concepts. The results showed that there was an increase in students' understanding of mathematical concepts in learning mathematics through the application of RAKTEPEL media. The percentage of pre-cycle students' mastery of understanding mathematical concepts was obtained with a percentage of 29.03%, Cycle I 70.97% and Cycle II 93.55%
Keywords: RAKTEPEL Learning Media, Understanding Mathematical Concepts
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan matematika adalah bagian dari ilmu yang berkaitan dengan aspek kehidupan. Banyak permasalahan dari kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan menggunakan matematika. “Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan berrpikiir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama”. Matematika juga merupakan sumber berbagai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk dipelajari. Materi pelajaran matematika yang diberikan kepada siswa SD merupakan materi yang bersifat elementer dan berkesinambungan, sehingga apabila siswa telah bisa menguasai setiap konsep dasarnya, maka akan bisa memahami konsep matematika yang lebih sulit dan lebih tinggi lagi. Hal ini menjadi dasar bahwa siswa paling tidak harus dapat menguasai sebagian besar konsep matematika di tingkat dasar, agar tidak menimbulkan kesulitan belajar dalam memahami konsep matematika pada tahap selanjutnya. 


Hasil observasi langsung ke MI Al-Munawwarah kota jambi saya melihat dan mengamati siswa Kelas 3.1 belajaran matematika tentang pecahan bulat campuran, dan hasi pengamatan saya di kelas tersebut saya banyak menemukan siswa yang tidak paham dengan materi yang di jelaskan oleh guru kelas tersebut. Tapi yang paling saya kaget dari hasil pengamatan saya masih banyak siswa yang tidak menguasai tentang perkalian dan pembagian, yang mana kedua pembahasan itu berkaitan dengan materi yang sedang di pelajari oleh siswa Kelas III.


Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik (Lestari, Rochadi, and Maulana 2017). Menurut Daryanto (2012) Media Pembelajaran adalah segala sesuatu (baik manusia, benda, atau lingkungan sekitar) yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan dalam pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan (Nurfadhillah 2021).
Media Raktepel adalah singkatan dari Rak Telur Pelangi, dengan menggunakan media ini diharapkan siswa mampu memahami konsep perkalian dan pembagian. Karena sekolah yang saya kunjungi siswanya masih sering mengalami kesulitan untuk memahami konsep perkalian dan pembagian. Bagaimana guru dapat membelajarkan siswa dengan tampilan yang berbeda dan menarik, lalu peneliti berharap dengan mengkreasikan media pembelajaran sederhana dan terjangkau yakni rak telur pelangi plus biji-bijian, dapat membantu siswa untuk memahami konsep perkalian dan pembagian (Muzdalifah 2020). Dengan menggunakan rak telur pelangi plus biji-bijian agar dapat menarik perhatian siswa dalam belajar perkalian dan pembagian. Dengan media ini peneliti mengajak siswa belajar sambil bermain. Caranya, peneliti menyiapkan media rak telur pelangi dan biji-bijian (bisa juga menggunakan kelereng). kemudian peneliti meminta salah satu orang siswa ke depan kelas untuk mendemostrasikan cara perkalian, sementara siswa yang lain memperhatikan dengan seksama. 

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pendapat lain juga di ungkapkan oleh Ahmad Susanto yaitu: Pemahaman berasal dari kata paham, yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti benar. Adapun pemahaman ini dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru (Ahmad Susanto 2016). Bloom dalam Ahmad Susanto mengartikan pemahaman sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi yang ia lakukan (Uno, Atmowidjoyo, and Lamatenggo 2018).
Kilpatrick, Swafford, & Findell (Arnidha, 2017) mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika. Senada dengan pengertian di atas, Menurut Rahayu (Fahrudhin et al., 2018) pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan atau kecakapan untuk 

memahami dan menjelaskan suatu situasi atau tindakan suatu kelas atau kategori, yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya dalam matematika. Sanjaya menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah mater pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi siswa mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang di miliki siswa (Batubara 2017).

Suwangsih dan Tiurlina (2006) mengemukakan bahwa ‟kata matematika berasal dari perkataan Yunani mathematike yang memiliki arti mempelajari. Perkataan tersebut mempunyai asal kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowladge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lain yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenien yang artinya belajar (berpikir). Matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar)” (Niam 2021). Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan Zulkarnadi dalam jurnal Arifin, bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata (Arifin and Herman 2018).

Pemahaman konsep menurut Karunia dalam Achmad Gilang merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional, pemahaman konsep lebih penting dari pada sekedar menghafal (Fahrudin, Zuliana, and Bintoro 2018).  Sedangkan menurut Depdiknas dalam jurnalnya Nila Kesumawati mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Arifah and Saefudin 2017). Oleh karena itu, jangan sampai salah memberikan arahan atau bimbingan kepada siswa. Karena salah sedikit memberikan arahan atau bimbingan kepada siswa maka konsep yang diterima oleh siswa akan salah dan siswa juga nantinya akan menerapkan konsep yang salah

2. METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu suatu rangkaian langkah yang terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Menurut (Mustafa, 2020) Penelitian Tindakan Kelas (class action research, PTK) merupakan varian khusus dari penelitian tindakan (action research). PTK mem-punyai andil yang signifikan dan strategis dalam usaha meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar (Abdillah 2021). Menurut Dave Ebbut yang dikutip dari Hopkins (1993:45) menyatakan bahwa : action research is about the systematic study of attempts to improve educational practice by groups of participants by means of their own practical actions and by means of their own reflection upon the effects of those actions (Hanifah 2014).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas penelitian ini di lakukan pada kelas 3.1 MI Al-Munawwarah Kota Jambi provinsi Jambi, penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaikan dari proses pembelajaran yang ada. Indikator pemahaman menurut Kilpatrick et al (Lestari dan Yudhanegara) dalam Intan Triasuci “mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Indikator dari pemahaman konsep matematis diantaranya”:(Apriliani 2018).
a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

b. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tertentu

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma

d. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini di mulai pada tanggal 10 

November 2022 dan 3 Desember 2022. Penelitian ini di laksanakan dalam dua siklus apabila dalam dua siklus belum tercapai tujuan yang di inginkan maka akan di lanjutkan pada siklus berikut nya. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, pada dua pertemuan tersebut akan di laksanakan uji tes kemampuan siswa pada pertemuan kedua saja. Pada setiap pertemuan di laksankan dalam waktu 1 X 60 menit. Selama pelaksanaan proses belajar mengajar guru menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah peneliti siapkan, dan pada proses belajar mengajar siswa dan guru menggunakan media RAKTEPEL (Rak Telur Pelangi) di mana media tersebuat adalah solusi yang di tawarkan atau di coba agar pemebelajaran matematika di kelas akan lebih efektif dan pemahaman konsep matematika siswa juga bisa meningkat. Media RAKTAPEL membuat siswa tidak takut lagi belajar matematika dan pembelajaran matematika menjadi menyenangkan (Maulana I, dkk, 2020). Selanjutnya RAKTAPEK juaga dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi perkalian dan pembagian (Suyuti Fadilah W, dkk, 2018).
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di kelas 3.1 MI Al-Munawwarah Kota Jambi dengan jumlah siswa 31 siswa. Di dalam pelaksanaan penelitian ini ada tahap-tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. Setelah semua tahapan sudah di laksanakan peneliti akan mendapatkan data-data yang berkaitan dengan tujuan dari penelitian ini. Sebelum memulai pelaksanaan penelitian pada siklus I peneliti mengadakan uji prasiklus dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui pemahaman siswa sebelum menggunakan media RAKTEPEL.

Pelaksanaan penelitian di siklus satu ada tiga pertemuan di setiap pertemuan ada satu materi. Dan pada pelaksanaan penelitian di siklus I ini siswa mengerjakan soal untuk mengetahui hasil dari siklus I pada pertemuan ke dua saja. Dalam pelaksanaan pada siklus 1 ini peneliti membuat kegiatan yang di lakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi, penelitian pada siklus I di mulai dari tanggal 17 November 2022 – 22 November 2022.

Pada siklus I pemahaman siswa 70,93% dan hasil tes siswa yang tuntas 51,61%. Melihat hasil pemahaman dan tes meningkat berarti penggunaan media RAKTEPEL berpengaruh pada proses belajar mengajar siswa pada pembelajaran matematika, walaupun hasil pemahaman siswa dan hasil tes meningkat tetapi masih di bawah setandar ketuntasan minimal yaitu >75%. Nilai tersebut di karenakan beberapa faktor diantaranya kurang efektif nya aktivitas guru, aktivitas siswa degsn nilai persentasi 55,55% pada pertemuan I dan 66,66% pada pertemuan II. Hasil tersebut masih di bawah standar ketuntasan minimal >75%. Jadi aktivitas guru dan siswa yang rendah salah satu penyebab kemampuan pemahaman siswa masih di bawah standar ketuntasan minimal. Maka melihat hasil pada siklus I belum mencapai tujuan yang di ingin kan peneliti melanjutkan penelitian ini pada siklus II.

Pelaksanaan penelitian di siklus II ada tiga pertemuan di setiap pertemuan ada satu materi. Dan pada pelaksanaan penelitian di siklus II ini siswa mengerjakan soal untuk mengetahui hasil dari siklus II pada pertemuan ke dua saja. Dalam pelaksanaan pada siklus 1I ini peneliti membuat kegiatan yang di lakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi, penelitian pada siklus II ini di mulai dari tanggal 28 November 2022 – 1 Desember 2022.

Pada siklus II pemahaman siswa 93,55% dan hasil tes siswa yang tuntas 90,32%. Melihat hasil pemahaman dan tes meningkat berarti penggunaan media RAKTEPEL sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar siswa pada pembelajaran matematika, pada hasil siklus II ini pemahaman siswa, hasil tes dan hasil obeservasi aktivitas siswa dan guru meningkat dan hasilnya di atas setandar ketuntasan minimal yaitu >75%. Dengan meningkat nya nilai pemahaman dan hasil tes di atas standar minimal 75% siswa kelas 3.1 pada materi perkalian dan pembagian, maka upaya peningkat pemahaman konsep matematika siswa sudah bisa di katakana berhasil, karena tujuan yang di inginkan sudah tercapai.

Hasil ketuntasan pemahaman konsep matematika siswa: Prasiklus Tuntas 29,03% Tidak Tuntas 70,97%, Siklus 1 Tuntas 70,97% Tidak Tuntas 29,03%, Siklus 2 Tuntas 93,55% Tidak Tuntas 6,45%.
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di laksanakan pada kelas 3.1 MI Al – Munawwarah Kota jambi dengan fokus tuntas pada prasiklus yaitu 9 siswa dengan persetase ketuntasan 29,03% dan setelah di laksanakan tindakan pada siklus I Hasil pemahaman siswa yang tuntas pada siklus I yaitu 22 siswa dengan persentase ketuntasan 70,97%. Hasil tersebut menunjukan peningkatan sebesar 41,94%. Setelah peneliti melanjutkan pada siklus II dapat lah hasil pemahaman siswa yang tuntas yaitu 29 siswa dengan persentase ketuntasan 93,55%. Hasil tersebut menunjukan peningkatn 22,58%. Jadi hasil peningkatan pemahaman siswa dari prasiklus sampai siklus II sebesar 64,52%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa solusi untuk meningkatkan pemahaman dengan menggunaan media RAKTEPEL ( Rak Telur Pelangi ) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Di buktikan dari data peningkatan pemahaman siswa.
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